Integrasi Pengntrol PID Berbasis Algoritma Genetika dengan Pengukuran Inferensial
Berbasis Data Sebagai Alternatif Pengontrolan Proses Desulfurisasi di Pabrik Amoniak

Penyusun : Baninda Taufiq Heryuano (23819005)
Pembimbing : Prof. Dr.-Ing. Yul Yunazwin Nazaruddin; Dr. Ir. Sutanto Hadisupadmo, MT.

Laboratorium Sistem Instrumentasi, Kontrol, dan Keputusan (ICoDeS), Fakultas Teknologi Industri, ITB

PENDAHULUAN @ E B HASIL DAN ANALISIS X (1), x,(t-2), %,(t-3)
Latar Belakang | | e | e DD
Desulfurisasi adalah salah satu proses penting pada plant [ ) o T o G —  Plant
amoniak (NH3) yang berfungsi untuk mereduksi kandungan sulfur o Boan iy oxnr 3(t1) %02 %503 (NARX) 0
dalam gas alam. Kandungan tersebut diperoleh dengan N O o 0,0622 2(t)
menerapkan pengukuran off-line (analisa) di laboratorium =
sehingga terjadi delay informasi dan membuat proses tidak dapat R201 Ro22
dikontrol secara langsung dan kontinu. Maka dibutuhkan metode w1, x(t-1), %5(t-1)
pengukuran yang mampu untuk memprediksi kandungan sulfur, 20
sehingga dapat dijadikan umpan balik ke pengontrol agar plant —
dapat dikontrol. ) DE @
Tujuan : oo — Pengukuran inferensial dengan QSkema dengan  pemodelany
. . __ Hasil seleksi variabel sekunder:
Melakukan pengukuran inferensial untuk prediksi kandungan F1-0222: PLL0220: T1-0201 Struktur DRNN plant
sulfur dan melakukan pengontrolan dengan cara integrasi hasil ) P r T .
odel Data vs Laboratorium Data Kandungan Sulfur
pengukuran inferensial (sebagai umpan balik) pada pengontrol Y 1 o 005 ‘ ‘ ‘ ‘ -
PID yang dioptimalkan. (EAD) J&J " 0045 ¢ -
0.04 §
+ 3
METODOLOGI S i
0.03- \
L) 0.025 - w&@
! BN 5D 00D 0%, 0 40 60 8 100 120 10t 180 ’ ’ : T s - h
ﬁ ﬁ X Waktu (x 24 Jam) H B H
Rancangan sistem integrasi dengan e Perbandingan keluaran model vs data Q:asn 'pelatlhdan denfin ;Iagorltma
Amblil Data pengontrol PID Lab. dengan RMSE 0,00284 ayesian, pada epoch ke-

: 1 — Respon Plant Desulfurizer Respon Plant Desulfurizer Sinyal Kontrol ke Katup
. L] A » : wsash T T T T ] 40 T T T T T T T T T T T
Ol'o ) 1 . = Penalaan GA 351 1

] e | | | o o
| [T e - | NS |

o e | . y A " - |
1| Prediction - ! r 7 - '—l o

: ' | E |
| + Model Plant Struktur DRNN | | o mEEE o ]
! 1 - i:‘n;::mm d . . . . . . . . . . . . L L L L
! 1 o8 0'0260 100 200 300 400 500 600 00 50 100 150 200 250 300 350 400 450 500 550 600
: b P | D D 1 002 5 " . Waktu (Detik) e Waktu (Detik)
1 1 5 Waktu (Detik) 0 151
' | PID controller ' W v | Komparasi pengontrol PID dengan Respon Plant penalaan GA dengan 95inya| kontrol keluaran
1 . .
! : S | penalaan GA  (IAE:0,3706) vs berbagai perubahan set point pengontrol PID (GA) pada setiap
i Integrasi GA Tuning | Manual (IAE:0,4238) perubahan set point
| o e e e e e e e e e e e e e e o e e e e e e, e, e e, e, e, e, e, e, e, —_,——
KESIMPULAN

1.) Pengukuran inferensial berbasis data menggunakan Diagonal Recurrent Neural Network (DRNN) dengan pendekatan Bayesian memiliki nilai RMSE sebesar 0,00284; 2.) Hasil model plant dan
pengukuran inferensial berbasis data diintegrasikan pada pengontrol PID, yang penalaannya dioptimalkan dengan metode Algoritma Genetika (GA); 3.) Strategi pengontrolan yang dirancang dengan
penalaan GA memiliki nilai IAE sebesar 0,3706 untuk kasus pelacakan set point; sedangkan penalaan manual memiliki nilai IAE sebesar 0,4238,




